ANALISIS PENERIMAAN MOBILE BANKING (M-BANKING) 

DENGAN KERUMITAN (COMPLEXITY) SEBAGAI 

VARIABEL EKSTERNAL DENGAN MENGGUNAKAN 

PENDEKATAN TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL 














































commit to user 
i 
 
ANALISIS PENERIMAAN MOBILE BANKING (M-BANKING) 
DENGAN KERUMITAN (COMPLEXITY) SEBAGAI 
VARIABEL EKSTERNAL DENGAN MENGGUNAKAN 









Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi 
Syarat-syarat untuk Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
Disusun oleh: 




FAKULTAS EKONOMI  
























































































































































Ku torehkan karya kecil ku penuh syukur yang sebesar-besarnya teruntuk: 
 
Allah SWT 
Puji Syukurku atas rahmat dan kehadirat Mu Raja Semesta Alam 
 
Bapak-Ibu 
Sumpah bakti dan darma ku atas cinta suci dan pengorbanan yang tanpa pamrih 
dalam setiap lantunan doa mu yang mengiringi setiap langkah ananda. Tiada 
kebahagiaan yang dapat ananda berikan melebihi kebahagiaan yang kalian 
berikan. Tiada syair yang dapat terlantunkan untuk mengungkapkan 
penghargaan, cinta, kasih sayang dan syukur ananda 
 
Keluarga Besar 
Kebersamaan, canda-tawa, keceriaan yang slalu mengiringi langkah ku dan yang 






























































“Do it with own risk” 
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ANALISIS PENERIMAAN MOBILE BANKING (M-BANKING) DENGAN 
KERUMITAN (COMPLEXITY) SEBAGAI VARIABEL EKSTERNAL 
DENGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN TECHNOLOGY 
ACCEPTANCE MODEL (TAM) 
 




Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris terkait kerumitan 
(complexity) mempengaruhi penerimaan penggunaan m-banking dengan 
menggunakan kerangka model TAM. Untuk tujuan tersebut, penelitian ini 
menggunakan populasi seluruh pengguna m-banking di Surakarta. Sampel dipilih 
dengan menggunakan accidental sampling method dan diperoleh 152 pengguna 
m-banking sebagai sampel penelitian. Untuk pengujian hipotesis, penelitian ini 
menggunakan program AMOS versi 18 dengan menggunakan metode analisis 
Structural Equation Modelling (SEM).  
Hasil pengujian menunjukkan bahwa perceived ease of use, berpengaruh 
terhadap perceived usefulness, sehingga hipotesis pertama didukug. Hipotesis 
kedua dalam penelitian didukung, sehingga dapat dinyatakan bahwa perceived 
usefulness berpengaruh terhadap atittude toward using. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa perceived ease of use berpengaruh terhadap atittude toward 
using dan hipotesis ketiga didukung. Hipotesis keempat dalam penelitian 
didukung, sehingga dapat dinyatakan bahwa atittude toward using berpengaruh 
terhadap behavioral intention to use. Hasil penelitian juga membuktikan bahwa 
perceived usefulness berpengaruh terhadap behavioral intention to use, sehingga 
hipotesis kelima didukung. Selain itu, bahwa behavioral intention to use 
berpengaruh terhadap perceived usage, sehingga hipotesis keenam. Namun 
demikian hipotesis ketujuh dalam penelitian tidak didukung yang berarti bahwa 
bahwa perceived usefulness tidak berpengaruh terhadap perceived usage. 
Hipotesis kedelapan dalam penelitian didukung, sehingga dapat dinyatakan bahwa 
complexity berpengaruh terhadap perceived usefulness. Hasil penelitian juga 
menunjukkan complexity berpengaruh terhadap perceived usage sehingga 
hipotesis kesembilan didukung.  
Penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu; tidak dilakukan pre-test untuk 
mengetahui berbagai penyimpangan penafsiran atas pertanyaan dalam kuisioner, 
hanya menggunakan sampel 152 responden, tidak menggunakan satuan waktu 
untuk mengukur indikator kerumitan, hanya menggunakan ruang lingkup 
Surakarta, dan hanya menggunakan variabel eksternal berupa complexity.  
 
Kata Kunci:  perceived ease of use, perceived usefulness, atittude toward using, 
behavioral intention to use, perceived usage, complexity, 





















































ANALYSIS OF ACCEPTANCE OF MOBILE BANKING (M-BANKING) 
COMPLEXITY AS EXTERNAL VARIABLE APPROACH USING 
TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL (TAM) 
 




This study aims to obtain empirical evidence related to the complexity 
influence the use of m-banking using the TAM model framework. For this 
purpose, this study uses the entire population of m-banking users in Surakarta. 
Samples were selected by using accidental sampling method and obtained 152 m-
banking users as research samples. To test the hypothesis, this study used the 
program AMOS version 18 by using the method of analysis of Structural Equation 
Modelling (SEM).  
The test results show that perceived ease of use, effect on perceived 
usefulness, so the first hypothesis is supported. The second hypothesis in the 
research supported, so that it can be stated that the perceived usefulness influence 
on atittude toward using. The results also showed that perceived ease of use affect 
the atittude toward using and the third hypothesis is supported. The fourth 
hypothesis in the research supported, so that it can be stated that the atittude 
toward using influence on behavioral intention to use. The results also show that 
perceived usefulness affects behavioral intention to use, so the fifth hypothesis is 
supported. In addition, the behavioral intention to use influence on perceived 
usage, so the sixth hypothesis. However, the seventh in a research hypothesis is 
not supported which means that the perceived usefulness did not affect the 
perceived usage. The eight hypothesis in the research supported, so that it can be 
stated that the complexity influence on perceived usefulness. Results also showed 
the complexity effect on perceived usage, so the ninth hypothesis is supported.  
This study has limitations, namely: do not do pre-test to find out various 
irregularities interpretation of the questions in the questionnaire, only using a 
sample of 152 respondents, not using the unit of time for measuring complexity, 




Keywords: perceived ease of use, perceived usefulness, atittude toward using, 
behavioral intention to use, perceived usage, complexity, Technology 





















































A. LATAR BELAKANG 
  Teknologi informasi mengalami perkembangan yang pesat dan 
mendukung keberhasilan sebuah organisasi. Semakin pentingnya teknologi 
informasi bagi keberhasilan organisasi secara keseluruhan, hal ini 
memperluas peran fungsi sistem informasi (SI). Fungsi sistem informasi 
(SI) perlu lebih dilibatkan dalam perencanaan informasi strategis 
perusahaan. Selain itu, kemajuan teknologi komputer personal juga turut 
menyemarakkan perkembangan fungsi sistem informasi (dalam hal ini 
departemen SI), terutama munculnya dominasi sistem desentralisasi dan 
end-user computing. Akibatnya, semakin banyak pengguna teknologi 
informasi yang berhubungan dengan departemen SI dan frekuensi 
interaksinya juga makin sering (Mulyadi, 1999). 
  Seiring dengan semakin canggih dan modernnya berbagai macam 
teknologi, penggunaan internet pun semakin marak digunakan dalam 
berbagai aspek kehidupan. Keberadaan internet memberikan kontribusi 
yang besar bagi masyarakat, perusahaan, industri maupun pemerintah. 
Dunia perbankan tidak berbeda dengan industri lainnya dimana layanan 
internet mulai digunakan (Ramadhani, 2008). Meningkatnya persaingan dan 
usaha untuk menekan biaya operasional seefisien mungkin mendorong 
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Selain itu tingkat mobilitas di masyarakat yang semakin meningkat dari 
tahun ke tahun menyebabkan para penyedia layanan bagi masyarakat seperti 
perbankan melakukan banyak inovasi pada pelayanan mereka terhadap para 
nasabahnya (Wijayanti, 2009). Salah satu aplikasi yang saat ini mulai 
menjadi perhatian adalah mobile banking. 
  Mobile banking merupakan salah satu layanan perbankan yang 
menerapkan teknologi informasi. Layanan ini menjadi peluang bagi bank 
untuk menawarkan nilai tambah sebagai insentif kepada pelanggan. Promosi 
mobile banking akan memberikan implikasi secara langsung pada adopsi 
yang dilakukan konsumen terhadap teknologi. Mobile banking atau biasa 
disebut M-Banking merupakan sutau layanan perbankan yang diberikan 
pihak bank untuk mendukung kelancaran dan kemudahan kegiatan 
perbankan. Serta keefektifan dan keefisienan nasabah untuk melakukan 
berbagai transaksi. M-banking tidak akan berjalan jika tidak didukung oleh 
suatu alat sebagai media untuk melakukan mobile banking. Disini sudah 
dapat dipastikan bahwa media komunikasi dua arah yang dapat 
dipergunakan adalah telepon seluler atau ponsel. Dengan fasilitas ini, setiap 
orang yang memiliki ponsel dapat dengan mudah bertransaksi dimana saja 
dan kapan saja tanpa harus terkoneksi dengan internet. Alhasil, bank pun 
ramai-ramai menyediakan fasilitas internet banking dan mobile banking 
demi mendapatkan kepuasan dan peningkatan jumlah nasabah. Dengan 
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memperoleh kepuasan dalam menggunakan berbagai macam produk dan 
jasa yang diberikan oleh pihak bank (Widyastuti, 2008). 
  Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti mengenai determinan 
pengadopsian internet banking diantaranya dilakukan oleh Chau dan Lai 
(2003) di Hongkong, Sarel dan Marmorstein (2003) di Miami, 
Jayawardhena (2004) di Amerika, Kumra dan Mittal (2004) di India, Sukkar 
dan Hasan (2005) di Australia, dan Alsajjan dan Dennis (2006) di Amerika. 
Penelitian-penelitian tersebut secara umum menunjukkan hasil yang tidak 
konsisten. Dengan kata lain hasil penelitian sebelumnya belum menemukan 
kesepakatan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan para 
nasabah memanfaatkan jasa mobile banking. Penyebab utama berbedanya 
faktor-faktor yang digunakan dalam mengadopsi teknologi dalam 
penelitian-penelitian sebelumnya terletak pada perbedaan model yang 
digunakan (Ramadhani, 2008). 
  Penelitian tentang perilaku penerimaan teknologi banyak mengacu 
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan Davis et al. 
(1989) berdasarkan Theory of Reasoned Action (TRA). Model ini 
menggunakan lima konstruk utama, yaitu perceived usefulness, perceived 
ease of use, attitude toward behavior atau attitude toward using technology, 
behavioral intention dan behavioral (Jogiyanto, 2007).  
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 Gardner dan Amoroso (2004) mengembangkan TAM dengan 
menambah empat variabel eksternal untuk digunakan meneliti penerimaan 
pelanggan menggunakan teknologi internet. Empat variabel eksternal ini 
adalah gender, pengalaman (experience), kerumitan (complexity), dan 
kesukarelaan (voluntariness). Rogers dan Shoemaker (1971) dalam 
penelitiannya menggunakan variabel kerumitan (complexity) yang 
didefinisikan sebagai seberapa sulit suatu teknologi komputer untuk 
dipahami dan digunakan yang dipersepsikan oleh pemakai. Davis (1989) 
dan Igbaria et al. (1996) mengukur kerumitan ini dalam bentuk waktu yang 
dihabiskan untuk melakukan tugas, integrasi dari hasil komputer kedalam 
pekerjaan yang sedang dilakukan. 
  Thompson et al. (1991) menemukan bahwa semakin rumit suatu 
inovasi, semakin rendah tingkat penerimaan inovasi tersebut. Walaupun 
tampak kerumitan terbalik dengan kemudahan penggunaan (ease of use), 
Igbaria et al. (1995) menemukan hubungan yang kuat antara kerumitan 
dengan perceived usefulness dan dengan perceived usage. Davis (1989) juga 
menemukan hubungan positif antara kerumitan dengan perceived ease of 
use. Dari hasil penelitian-penelitian ini, Gardner dan Amoroso (2004) 
menghipotesiskan bahwa kerumitan akan berhubungan negatif dengan 
perceived usage dan berhubungan positif dengan kemudahan penggunaan 
(ease of use). 
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  Atas dasar paparan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terkait penerimaan nasabah terhadap pengguna mobile banking  
dalam penelitian dengan judul “ANALISIS PENERIMAAN MOBILE 
BANKING (M-BANKING) DENGAN KERUMITAN (COMPLEXITY) 
SEBAGAI VARIABEL EKSTERNAL DENGAN MENGGUNAKAN 
PENDEKATAN TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL (TAM)”. 
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
  Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah ”Apakah kerumitan (complexity) 
mempengaruhi penerimaan penggunaan m-banking dengan menggunakan 
kerangka model TAM?”. 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kerumitan 
(complexity) terhadap penerimaan teknologi informasi yaitu dalam 
penggunaan aplikasi m-banking dengan menggunakan kerangka model 
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D. MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut ini. 
1. Bagi Bank 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi bank 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah untuk menerima 
atau mengadopsi layanan mobile banking dalam transaksinya sehingga 
dapat menjadi bahan kebijakan dalam upaya meningkatkan kinerja bank 
dan meningkatkan pangsa pasarnya dalam dunia globalisasi saat ini. 
2. Bagi Nasabah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi bagi 
nasabah bank dalam memanfaatkan layanan mobile banking. Kemudian 
bagi nasabah yang belum dapat atau belum pernah menggunakan 
layanan mobile banking dapat mengetahui kegunaan serta fungsi mobile 
banking, sehingga dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari 
untuk membantu berbagai transaksi yang dilakukan nasabah bank. 
3. Bagi penelitian berikutnya. 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan dasar bagi penelitian 
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E. SISTEMATIKA PENULISAN 
  Pengorganisasian penulisan dalam penelitian ini dipaparkan 
dengan menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut ini. 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
 
 
 Bab ini menjelaskan landasan teori dan konsep teoritis 
yang terkait dengan topik penelitian dan dipergunakan 
sebagai dasar pemikiran dalam pengembangan berbagai 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini menguraikan ruang lingkup penelitian, populasi 
dan sampel serta teknik pengambilan sampel penelitian, 
variabel dan pengukuran variabel penelitian, data dan 
sumber data serta teknik pengambilan data penelitian 
dan model penelitian serta analisis data penelitian yang 









































































BAB IV : ANALISIS DATA 
  Bab ini menguraikan hasil pengumpulan data dan 
analisis data penelitian dengan melakukan pengujian 
hipotesis dan interpretasi hasil pengujian untuk 
membuktikan secara empiris hipotesis yang telah 
dinyatakan dalam penelitian. 
BAB V : PENUTUP 
  Bab ini menguraikan kesimpulan yang diambil dari 
seluruh pembahasan sebelumnya, keterbatasan, saran 
dan implikasi penelitian yang dapat diajukan. 
   

















































TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 
A. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Mobile Banking 
Mobile Banking (yang juga dikenal sebagai M-Banking, SMS-
banking, dan lain sebaginya) merupakan sebuah terminal yang 
digunakan sebagai performing balance checks, transaksi keuangan, 
pembayaran dan sebagainya. Dengan menggunakan alat bergerak 
seperti mobile phone. Mobile banking saat ini kebanyakan ditunjukkan 
via SMS atau Mobile Internet tetapi dapat juga menggunakan program 
pendownload mobile device (Buse dan Tiwari, 2007). 
Jasa mobile banking memiliki produk-produk seperti sms-
banking, mobile phone banking dan lain sebagainya. Jasa mobile 
banking merupakan modifikasi dari layanan internet banking yang 
menghubungkan bank dengan klien dari jarak jauh melalui jaringan 
internet. Kedua tipe tersebut mempunyai manfaat bagi bank, yakni 
dapat menurunkan biaya transaksi bank itu sendiri. Dari poin diatas, 
dapat diartikan bahwa layanan mobile banking dapat mengoperasikan 
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Mobile banking secara umum saat ini dapat digolongkan 
menjadi 3 golongan (http://www.occ.treas.gov/handbook/intbank.pdf), 
yaitu: 
a) Informational (bersifat memberi informasi) 
Di dalam sistem ini, hanya memuat informasi mengenai produk-
produk dan layanan-layanan yang dimiliki oleh suatu bank. Risiko 
dari sistem ini tergolong cukup rendah, karena sistem ini sama 
sekali tidak terhubung dengan server utama dan jaringan yang ada 
di bank, tetapi hanya terhubung dengan server hosting situs. Risiko 
yang mungkin terjadi ialah pengubahan isi dari situs di internet  
(atau sering dikenal dengan istilah deface). Hal ini tidak 
membahayakan keseluruhan sistem dari bank tersebut, tetapi akan 
dapat mengacaukan informasi yang ada di situs bank yang 
bersangkutan. 
b) Communicative (bersifat komunikatif) 
Tipe yang kedua ini lebih bersifat interaktif dibandingkan dengan 
tipe yang pertama. Pada tipe sistem ini, dimungkinkan terjadinya 
interaksi antara konsumen (nasabah) dengan sistem yang ada di 
bank. Interaksi itu dapat berupa informasi saldo, laporan transaksi, 
pengubahan data pribadi nasabah, maupun formulir-formulir 
keanggotaan layanan dari bank yang bersangkutan. Dilihat dari 
cara kerjanya, risiko dari sistem ini jelas lebih besar dibandingkan 
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nasabah dengan beberapa server di jaringan di bank. Untuk itu 
diperlukan pengawasan dan penjagaan lebih di sistem ini, untuk 
mencegah penyusup maupun program-program yang dapat 
merusak sistem seperti virus, trojan, dan lain-lain. 
c) Transactional (dapat melakukan transaksi) 
Tipe yang terakhir merupakn tipe yang paling lengkap 
dibandingkan dengan tipe-tipe yang lain, dan pada umumnya juga 
memuat sistem pada dua tipe sebelumnya. Pada sistem di tipe yang 
ketiga ini, nasabah dimungkinkan untuk melakukan transaksi 
secara langsung. Karena sistem ini memiliki jalur langsung ke 
server utama dan jaringan yang ada di bank, maka risiko yang 
dimiliki sistem ini juga cukup besar, paling besar dibandingkan 
dengan dua tipe sebelumnya. Oleh sebab itu, kontrol yang ketat 
diperlukan di dalam sistem ini. Transaksi yang dapat dilakukan di 
sistem ini dapat meliputi akses langsung ke account di bank, 
seperti informasi saldo ataupun transaksi terakhir, pembayaran 
tagihan, transfer dana, isi ulang pulsa, dan lain-lain. 
Mobile banking merupakan salah satu bentuk electronic 
banking yang ditawarkan melalui mobile service dan bank yang 
dihubungkan melalui database internet dimana para nasabah dapat 
melakukan dan bertransaksi jasa keuangan dalam suatu lingkungan 
semu (virtual environement). Karenanya suatu bank yang memiliki 
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mobile banking. Sehingga bank-bank berinvestasi pada sistem 
informasi seperti internet dan mobile banking dengan beberapa alasan, 
seperti penghematan biaya, peningkatan kualitas produk dan jasa, dan 
berproduksi lebih tanpa peningkatan biaya. Sikap para nasabah 
terhadap adopsi atau penerimaan sistem informasi baru berimplikasi 
serius terhadap keberhasilan sistem tersebut (Davis, 1989; Vankatesh 
dan Davis, 1996; dan Succi dan Walter, 1999). Jika para nasabah tidak 
bersedia menerima atau mengadopsi sistem baru, sistem tersebut tidak 
akan memberikan manfaat yang maksimal bagi bank. Semakin para 
nasabah menerima sistem baru tersebut, para nasabah tersebut semakin 
bersedia melakukan perubahan-perubahan dalam praktik dan 
menggunakan waktu dan usahanya untuk memulai menggunakan 
sistem informasi baru tersebut (Succi dan Walter, 1999). 
2. Technology Acceptance Model (TAM) 
Model Penerimaan Teknologi atau biasa disebut dengan 
Technology Accepted Model (TAM) digunakan untuk memprediksi 
penerimaan pengguna terhadap pengggunaan teknologi baru. Model 
yang dikenalkan oleh Davis (1989) ini merupakan model yang paling 
banyak dipergunakan dalam penelitian sistem informasi, karena 
menghasilkan validitas yang baik. 
TAM merupakan adaptasi dari teori yang dikembangkan oleh 
Fishbein, yaitu Theory of Reasoned Action (TRA) yang merupakan 
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persepsi seseorang terhadap sesuatu hal akan menentukan sikap dan 
perilaku orang tersebut. Menurut Jogiyanto (2007), TAM 
menambahkan dua konstruk utama ke dalam model TRA. Dua 
konstruk utama ini adalah perceived usefulness dan perceived ease of 
use. TAM beragumentasi bahwa penerimaan individual terhadap 
sistem teknologi informasi ditentukan oleh dua konstruk tersebut. 
Model TAM awal adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 2.1 
Technology Acceptance Model (TAM) 
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Terdapat lima konstruk utama yang digunakan dalam 
Technology Acceptance Model (TAM) awal yang belum dimodifikasi, 
yaitu: 
a. Perceived Usefulness 
 Perceived usefulness didefinisikan sebagai sejauh mana 
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
meningkatkan kinerja pekerjaannya. Dari definisi tersebut 
diketahui bahwa kegunaan persepsian merupakan suatu 
kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan (Jogiyanto, 
2007).  Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
konstruk ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penggunaan teknologi (misalnya Davis,1989; Chau, 1996; Igbaria 
et al., 1997; Sun, 2003). 
b. Perceived Ease of Use 
 Perceived ease of use didefinisikan sebagai sejauh mana 
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
bebas dari usaha (Davis et al, 1989).  Maksudnya adalah bahwa 
jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah 
digunakan, maka dia akan menggunakannya. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan 
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c. Attittude towards Using 
 Attittude towards using didefinisikan sebagai perasaan 
positif atau negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku 
yang akan ditentukan. Sementara Mathieson (1991) 
mendefinisikan sebagai evaluasi pemakai tentang ketertarikannya 
menggunakan sistem.  Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
konstruk sikap ini ada yang berpengaruh positif maupun yang 
negatif terhadap minat perilaku. Oleh karena itu beberapa 
penelitian yang menggunakan TAM tidak memasukkan variabel 
ini. 
d. Behavioral Intention to use 
Behavioral intention to use adalah suatu keinginan (minat) 
seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Seseorang akan 
melakukan sesuatu jika mempunyai minat atau keinginan untuk 
melakukan. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
minat perilaku merupakan prediksi yang baik dari penerimaan 
teknologi dari pemakai sistem (misalnya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Davis et al., 1989; Taylor dan Todd, 1995; 
Venkatesh dan Davis, 2000). 
e. Perceived Usage 
Perceived usage adalah tindakan yang dilakukan seseorang.  
Dalam konteks sistem teknologi informasi, perilaku adalah 
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penggunaan sesungguhnya ini tidak bisa diobservasi oleh peneliti, 
maka konstruk ini diganti dengan perceived usage.  Igbaria et al 
(1995) menggunakan perceived usage yang diukur dengan jumlah 
waktu yang digunakan untuk berinteraksi dengan suatu teknologi 
dan frekuensi penggunaannya.   
Variabel eksternal adalah variabel diluar variabel TAM awal 
yang telah dikemukan oleh Davis (1989). Penambahan berbagai 
variabel eksternal ini sesuai dengan perkembangan kronologis 
penelitian TAM untuk periode perluasan model. Gardner dan Amoroso 
(2004) dalam Jogiyanto (2007) mengembangkan TAM dengan 
menambahkan empat variabel eksternal untuk digunakan meneliti 
penerimaan pelanggan menggunakan teknologi internet. Empat 
variabel eksternal ini adalah gender, experience (pengalaman), 
complexity (kerumitan), dan voluntariness (kesukarelaan). 
a. Gender 
Perbedaan gender mulai dibahas di hampir banyak 
penelitian termasuk penelitian tentang penerimaan teknologi. 
Penelitian Gefen dan Straub (1997) menunjukkan bahwa wanita 
memandang lebih tinggi nilai dari perceived usefulness 
dibandingkan dengan yang dipersepsikan oleh laki-laki. Sebaliknya 
dibandingkan dengan wanita, laki-laki lebih melihat ke perceived 
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b. Experience (Pengalaman) 
Taylor dan Todd (1995) menemukan perceived usefulness 
merupakan penentu yang paling kuat mempengaruhi niat perilaku 
untuk grup yang kurang berpengalaman. Sedang niat perilaku ke 
perilaku (pemakaian sesungguhnya) dari sistem lebih kuat untuk 
pemakai yang berpengalaman dibandingkan dengan pemakai yang 
belum berpengalaman. 
c. Complexity (Kerumitan) 
Kerumitan (complexity) didefinisikan sebagai seberapa 
sulit suatu teknologi komputer untuk dipahami dan digunakan yang 
dipersepsikan oleh pemakai (Rogers dan Shoemaker, 1971). Davis 
(1989) dan Igbaria et al. (1996) dalam Jogiyanto (2007) mengukur 
kerumitan ini dalam bentuk waktu yang dihabiskan untuk 
melakukan tugas-tugas, integrasi dari hasil komputer kedalam 
pekerjaan yang sedang dilakukan. 
d. Voluntariness (Kesukarelaan) 
Kesukarelaan (voluntariness) didefinisikan oleh Venkatesh 
dan Davis (2000) sebagai sejauh mana pengadopsi potensial 
mempersepsikan keputusan adopsi sebagai sesuatu yang tak wajib. 
Dalam penelitian Venkatesh dan Davis (2000), kesukarelaan 
memoderasi hubungan antara norma subyektif (subjective norm) 
dengan niat untuk menggunakan. Di penelitian Sun dan Zhang 
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perilaku penggunaan. Moore dan Benbasat (1991) mengusulkan 
bukan kesukarelaan tetapi persepsi dan kesukarelaan (perception of 
voluntariness) yang akan mempengaruhi perilaku. 
 
B. PENELITIAN TERDAHULU DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
1. Review Penelitian Sebelumnya 
Beberapa penelitian mengenai perilaku pengguna terhadap 
penerimaan teknologi dengan model TAM sudah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya. Gardner dan Amoroso (2004) memodifikasi 
TAM dengan menambah empat variabel eksternal untuk meneliti 
penerimaan pelanggan terhadap teknologi internet.  Keempat variabel 
tersebut adalah tersebut adalah gender, pengalaman, kerumitan dan 
kesukarelaan. Hasil penelitian ini adalah pengalaman merupakan 
konstruk yang mempengaruhi perceived usefulness dan behavioral 
intention to use, kesukarelaan berkorelasi dengan minat perilaku, 
kerumitan berhubungan dengan perceived usefulness dan perceived 
use; dan gender berperan penting dalam menentukan kepercayaan dan 
perceived use of Internet. 
Thompson et al. (1991) menemukan bahwa semakin rumit 
suatu inovasi, semakin rendah tingkat penerimaan inovasi tersebut. 
Igbaria et al. (1995) menemukan hubungan yang kuat antara kerumitan 
dengan perceived usefulness dan dengan penggunaan sesungguhnya 













































commit to user 
19 
 
kerumitan dengan kemudahan penggunaan (ease of use). Gardner dan 
Amoroso (2004) menghipotesiskan bahwa kerumitan akan 
berhubungan negatif dengan penggunan sesungguhnya (usage) dan 
berhubungan positif dengan kemudahan penggunaan (ease of use). 
Szajna (1994) menemukan bahwa konstruk perceived 
usefulness dan konstruk perceived ease of use signifikan untuk 
menjelaskan attitude towad use, intention to use, self-report usage dan 
self-predicted usage. Dedi (2007) menemukan bahwa kemudahan 
penggunaan dan manfaat dirasakan tidak berpengaruh terhadap 
penerimaan teknologi informasi, sebaliknya kemudahan penggunaan 
berpengaruh terhadap manfaat dirasakan. Penelitian ini menggunakan 
TAM, yang terdiri dari tiga variabel utama, yaitu manfaat dirasakan 
(usefulness), kemudahan penggunaan (ease of use), dan penerimaan TI 
(acceptance IT). Teknik analisis yang digunakan adalah structural 
equation modelling dengan responden pegawai pemerintah yang 
bekerja disektor publik. Dalam penelitian yang dilakukan Akiman 
(2001) diperoleh dukungan signifikan yang memperkuat konsep bahwa 
penerimaan teknologi informasi dipengaruhi oleh manfaat, 
kemudahan, pengaruh sosial dan fasilitas organisasi. Dari keempat 
variabel yang berpengaruh, variabel manfaat merupakan variabel yang 















































commit to user 
20 
 
2. Pengembangan Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan enam kosntruk yang diduga 
mempengaruhi penerimaan nasabah terhadap penggunaan sistem 
layanan mobile banking.  Konstruk tersebut adalah: 
a. Perceived Ease of Use (PE), 
b.  Perceived Usefulness (PU), 
c. Attitude toward Using (AT), 
d. Behavioral Intention (BI), 
e. Perceived Usage (PUs), dan 
f. Complexity (PC) 
Konstruk-konstruk ini merupakan konstruk utama dalam 
TAM, dengan pertimbangan bahwa kontruk ini merupakan konstruk 
dasar yang akan dilihat peneliti terkait dengan nasabah terhadap 
mobile banking. Sembilan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
a. Perceived Ease of Use 
Perceived ease of use didefinisikan sebagai sejauh mana 
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
bebas dari usaha (Davis et al, 1989).  Maksudnya adalah bahwa 
jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah 
digunakan, maka dia akan menggunakannya. Perceived ease of use 
telah terbukti memiliki pengaruh pada minat perilaku (intention 
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dan (2) efek tidak langsung pada minat melalui kegunaan yang 
dirasakan perceived usefulness. Pengaruh langsung menunjukkan 
bahwa  perceived ease of use bisa menjadi katalisator potensi untuk 
meningkatkan kemungkinan penerimaan pengguna. Pengaruh tidak 
langsung berasal dari sebuah situasi di mana semakin mudah 
sebuah teknologi untuk digunakan, maka teknologi tersebut lebih 
berguna (Davis et.al, 1989). Dari definisi di atas, kemudahan 
penggunaan mobile banking berarti kemudahan dalam melakukan 
tranksasi melalui media mobile banking. Selain itu kemudahan 
penggunaan mobile banking akan mempengaruhi sikap nasabah 
dalam menggunakan mobile banking. Hipotesa yang diuji adalah: 
H1 : Perceived   Ease of Use (PE) berpengaruh 
 terhadap  Perceived Usefulness (PU) dalam 
 pengimplementasian mobile banking. 
H3 : Perceived Ease of Use (PE) berpengaruh terhadap 
 Attittude toward Using (AT) dalam 
 pengimplementasian mobile banking. 
b. Perceived Usefulness 
Davis (1986, 1989) dan Adam.et.al (1992) mendefinisikan 
kemanfaatan (usefulness) sebagai suatu tingkatan dimana 
seseorang percaya bahwa penggunaan suatu teknologi tertentu 
akan meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Dalam model 
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penerimaan pengguna, adobsi, dan kebiasaan pengguna (Davis, 
1989; Davis et.al, 1989; Mathieson, 1991; Taylor dan Todd 1995; 
Venkatesh dan Morris, 2000). 
Szajna (1996) menemukan sewaktu individual menjadi lebih 
berpengalaman dengan teknologi informasi, konstruk perceived 
usefulness mempengaruhi tidak hanya ke behavioral intention 
tetapi juga langsung ke perceived usage. Kemanfaatan dalam 
mobile banking merupakan manfaat yang diperoleh atau 
diharapkan oleh para nasabah dalam melaksanakan tugas dan 
pekerjaannya. Karenanya, tingkat kemanfaatan mobile banking 
mempengaruhi sikap para nasabah terhadap sistem tersebut. 
Hipotesa yang diuji adalah: 
H2 : Perceived Usefulness (PU) berpengaruh terhadap 
 Attittude toward Using (AT) dalam 
 pengimplementasian mobile banking. 
H5 : Perceived Usefulness (PU) berpengaruh terhadap 
 Behavioral Intention to use (BI) dalam 
 pengimplementasian  mobile banking. 
H7 : Perceived Usefulness (PU) berpengaruh terhadap 
 Perceived  Usage (PUs) dalam pengimplementasian 
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c. Atittude toward Using 
 Atittude toward using didefinisikan sebagai perasaan positif 
atau negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang 
akan ditentukan. Sementara Mathieson (1991) mendefinisikan 
sebagai evaluasi pemakai tentang ketertarikannya menggunakan 
sistem. Sikap yang positif dalam menerima teknologi mobile 
banking sebagai suatu alat yang memudahkan bukan menganggap 
sebagai suatu teknologi yang rumit atau menyulitkan akan 
berdampak ada minat nasabah dalam menggunakan mobile 
banking. Hipotesa yang diuji adalah: 
H4 : Attittude  toward Using (AT) berpengaruh terhadap 
 Behavioral Intention to use (BI) dalam 
 pengimplementasian  mobile banking. 
d. Behavioral Intention to use  
 Behavioral iIntention to use adalah suatu keinginan (minat) 
seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu.  Seseorang 
akan melakukan sesuatu jika mempunyai minat atau keinginan 
untuk melakukan.  Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa minat perilaku merupakan prediksi yang baik dari 
penerimaan teknologi dari pemakai sistem. 
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa behavoral 
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oleh pemakai sistem (Davis, 1989; Davis et.al, Taylor dan Todd 
1995; Venkatesh dan Davis, 2000). Hipotesa yang diuji adalah: 
H6 : Behavioral Intention to use (BI) berpengaruh terhadap 
 Perceived  Usage (PUs) dalam pengimplementasian 
 mobile banking. 
e. Perceived Usage 
Perceived usage adalah tindakan yang dilakukan seseorang.  
Dalam konteks sistem teknologi informasi, perilaku adalah penggunaan 
sesungguhnya (actual use) dari teknologi. Oleh karena penggunaan 
sesungguhnya ini tidak bisa diobservasi oleh peneliti, maka konstruk ini 
diganti dengan perceived usage. Igbaria et al (1995) menggunakan 
perceived usage yang diukur dengan jumlah waktu yang digunakan untuk 
berinteraksi dengan suatu teknologi dan frekuensi penggunaannya. 
Szajna (1994) menyarankan menggunakan penggunaan dilaporkan-
sendiri (self-reported usage) sebagai pengganti penggunaan 
sesungguhnya (actual usage). 
e. Complexity (Kerumitan) 
Kerumitan (complexity) didefinisikan sebagai seberapa 
sulit suatu teknologi komputer untuk dipahami dan digunakan yang 
dipersepsikan oleh pemakai (Rogers dan Shoemaker, 1971). Davis 
(1989) dan Igbaria et al. (1996) dalam Jogiyanto (2007) mengukur 
kerumitan ini dalam bentuk waktu yang dihabiskan untuk 
melakukan tugas-tugas, integrasi dari hasil komputer kedalam 
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Thompson et al. (1991) menemukan bahwa semakin rumit suatu 
inovasi, semakin rendah tingkat penerimaan inovasi tersebut. Walaupun 
tampak kerumitan terbalik dengan kemudahan penggunaan (ease of use), 
Igbaria et al. (1995) menemukan hubungan yang kuat antara kerumitan 
dengan perceived usefulness dan dengan penggunaan sesungguhnya 
(usage). Davis (1989) juga menemukan hubungan positif antara 
kerumitan dengan kemudahan penggunaan (ease of use). Dari hasil 
penelitian-penelitian ini, Gardner dan Amoroso (2004) menghipotesiskan 
bahwa kerumitan akan berhubungan negatif dengan penggunan 
sesungguhnya (usage) dan berhubungan positif dengan kemudahan 
penggunaan (ease of use). Hipotesa yang diuji adalah: 
H8 : Complexity berpengaruh terhadap Perceived Usefulness 
 (PU) dalam pengimplementasian mobile banking. 
H9 :  Complexity berpengaruh terhadap Perceived Usage 
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C. KERANGKA PIKIR 
Atas dasar penelitian terdahulu, peneliti bermaksud menguji faktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan nasabah bank dalam implementasi 
mobile banking. Kerangka atau model penelitian yang akan digunakan 
adalah Model TAM dengan menambahkan variabel eksternal, yaitu 
kerumitan (complexity). Model yang dikembangkan adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 2.2 
Kerangka Pikir Penelitian 
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A. DESAIN PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain survey, yaitu penelitian yang 
mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai 
alat pengumpulan data pokok. Selain itu, penelitian ini termasuk penelitian 
confirmatory yang dimaksudkan untuk menguji model yang telah diuji 
sebelumnya berdasarkan teori yang sudah ada guna menjelaskan hubungan 
kausal dan pengujian hipotesis secara cermat terhadap suatu fenomena 
sosial tertentu yang ditujukan untuk memecahkan masalah. 
 
B. POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi adalah suatu himpunan unit yang biasanya berupa orang, 
obyek, transaksi atau kejadian di mana kita tertarik untuk mempelajarinya 
(Kuncoro, 2001). Pengertian lain dari populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2004). Populasi penelitian ini 
adalah semua nasabah bank yang mengaplikasikan layanan mobile banking 
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Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit populasi. 
Sampel dalam penelitian ini adalah nasabah pengguna mobile banking yang 
berada di Surakarta, sedangkan teknik pengambilan sampelnya dilakukan 
dengan menggunakan accidental sampling method yaitu suatu teknik 
pengambilan sampel non probabilitas yang dilakukan berdasarkan kebetulan 
yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti (Sugiyono, 
2004). Terkait dengan  penentuan jumlah sampel penelitian, menurut Hair et 
al., (1998) menyatakan bahwa jumlah minimum kecukupan sampel dalam 
penelitian adalah 10 kali atau minimal 5 kali jumlah indikator. Penelitian ini 
menggunakan enam indikator atau varaibel, oleh karenanya jumlah sampel 
minimal adalah 10 kali jumlah variabel (6) sehingga minimal sampel adalah 
60 sampel. Namun demikian, peneliti menetapkan jumlah sampel 100 dan 
menyebar kuesioner sebanyak 152 reponden dengan harapan apabila terjadi 
kerusakan kuesioner atau jawaban responden, penelitian ini masih mampu 
memenuhi syarat minimal jumlah sampel tersebut.  
 
C. DATA DAN SUMBER DATA 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Data primer adalah data yang berasal langsung dari sumber 
data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti (Sekaran, 1992). 
Pengumpulan data primer akan dilakukan melalui survey dengan 
menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner atau angket yang 













































commit to user 
29 
 
dibagi menjadi dua bagian. Bagian yang pertama meliputi deskripsi 
responden yang diminta untuk mengisi kuesioner, sementara itu bagian 
kedua berisi item-item pertanyaan dari masing-masing variabel yang 
digunakan dalam penelitian. Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka 
dengan mempelajari artikel yang berhubungan dengan materi penelitian ini. 
Dalam penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data melalui 
penyebaran daftar pertanyaan yang disusun secara berjenjang berdasarkan 
skala pengukuran linkert (Sugiyono, 2004) dengan urutan empat, yaitu: 1, 2, 
3, 4 dan mempunyai kriteria jawaban sebagai berikut ini. 
a. Jawaban sangat setuju diberi skor 4. 
b. Jawaban setuju diberi skor 3. 
c. Jawaban tidak setuju diberi skor 2. 
d. Jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1. 
 
D. VARIABEL DAN PENGUKURAN VARIABEL 
1. Konstruk Eksogen (Exogenous Constructs) 
Konstruk ini dikenal sebagai sources variables atau variabel 
independen yang tidak diprediksi oleh variabel yang lain dalam model.  
Pada penelitian ini konstruk eksogenous adalah kerumitan (complexity) 
yang didefinisikan sebagai seberapa sulit suatu teknologi komputer 
untuk dipahami dan digunakan yang dipersepsikan oleh pemakai 
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2. Konstruk Endogen (Endogenous Constructs) 
Konstruk ini adalah faktor-faktor yang diprediksi oleh satu atau 
beberapa konstruk. Konstruk endogen dapat memprediksi satu atau 
beberapa konstruk endogen lainnya, tetapi konstruk endogen hanya 
dapat berhubungan kausal dengan konstruk endogen. Pada penelitian ini 
konstruk endogen meliputi Perceived Ease of Use (PE), Perceived 
Usefulness (PU), Attitude Toward Using (AT), Behavioral Intention To 
Use (BI),  Perceived Usage (PUs). 
Berdasarkan variabel laten yang dikembangkan dari teori, maka 
terbentuk model teoritis yang digunakan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Bangunan Model Teoritis 
Variabel laten Dimensi konstruk 
Perceived Ease of Use 
(PE) 
X1 = kemudahan mempelajari 
X2 = menambah hal baru 
X3 = kejelasan dan kemudahan mempelajari 
X4 = fleksibilitas 


















































X6 = mempercepat pekerjaan 
X7 = peningkatan kinerja 
X8 = mempermudah pekerjaan 
X9 = peningkatan produktivitas 
X10 = peningkatan efektivitas 
Attitude toward Using  
(AT) 
X11 = senang menggunakan 
X12 = menikmati penggunaan 
X13 = bosan menggunakan 
Behavioral Intention to 
use (BI) 
X14 = memilih menggunakan mobile banking 
X15 = berencana menggunakan 
X16 = berminat menggunakan 
X17 = terus menggunakan 
Perceived Usage 
(PUs) 
X18 = penggunaan sebenarnya 
X19 = frekuensi penggunaan 
Complexity 
(PC) 
X20 = waktu yang dibutuhkan 
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E. TEKNIK ANALISIS DATA 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis ini berisi tentang bahasan secara deskriptif mengenai 
tanggapan yang diberikan responden pada kuesioner. Statistik deskriptif 
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum (Sugiyono, 2002). 
2. Uji Validitas 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan suatu instrumen. Sebuah instrument dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan. Suharsimin (1998) dalam Niagara 
(2008) berpendapat bahwa sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya 
validitas instrument meunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. 
Untuk menaksir validasi item pertanyaan, penelitian ini mengunakan 
Confirmatory Factor Analysis (CFA), dengan pendekatan pendekatan 
Partial Least Square (PLS). Varian yang didasarkan pada pendekatan PLS 
lebih sering digunakan karena PLS tidak mengharuskan pembebanan 
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Skala validasi diproses dalam dua tahap: analisis validasi konvergen 
dan analisis validasi diskriminan. Validasi konvergen diuji dengan 
menggunakan tiga kriteria yang disarankan Fornell dan Larck (1981) yaitu: 
1. Semua item faktor loading  harus signifikan dan bernilai >0,70 
2. Gabungan realibility (pc)  > 0,80 
3. Avarage variance extracted (AVE) > 0,50 atau square root dari AVE 
harus > 0,71 
Validasi diskriminan antar variabel ditaksir masih menggunakan 
rujukan Fornell dan Lacker (1981), yaitu square root dari AVE untuk 
tiap variabel harus melebihi korelasi diantara variabel. 
3. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas dapat dimasukkan dalam pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang tidak baik bersifat 
tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban 
tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan 
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. (Niagara, 2008) 
Uji reliabilitas digunakan agar dapat mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 
lebih terhadap kondisi yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang 
sama pula. Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan menghitung Cronbach 
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dipakai dalam variabel dikatakan handal (reliable) apabila memiliki 
Cronbach Alpha lebih dari 0,60 (Nunnaly, 1978). 
Uji reliabilitas hanya dilakukan terhadap semua butir pertanyaan 
yang sudah lolos uji validitas. Untuk mengetahui reliabilitas instrumen 
digunakan teknik Cronbach’s Alpha. Teknik ini dipilih karena merupakan 
teknik pengujian konsistensi reliabilitas antar item yang paling populer dan 
menunjukkan indeks konsistensi reliabilitas yang cukup sempurna. Nilai 
Cronbach’s Alpha semakin mendekati angka 1 mengindikasikan bahwa 
instrumen semakin tinggi reliabilitasnya. Nilai Cronbach’s Alpha antara 
0,80 s.d 1,0 dikategorikan reliabilitas baik, nilai Cronbach’s Alpha antara 
0,60 s.d 0,79 dikategorikan reliabilitas diterima, dan nilai Cronbach’s 
Alpha kurang dari 0,60 dikategorikan reliabilitas kurang baik (Sekaran, 
1992). 
4. Uji Asumsi Model 
a. Asumsi Normalitas Data 
Structural Equation Modeling (SEM) mensyaratkan data berdistribusi 
normal. Jika data berdistribusi tidak normal, dikhawatirkan akan 
mempengaruhi hasil analisis dengan kecenderungan bias yang tinggi. 
Uji normalitas dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu uji 
normalitas untuk setiap variabel (univariate normality) dan uji 
normalitas semua variabel secara bersama-sama (multivariate 
normality). Hal ini disebabkan jika setiap variabel berdistribusi 
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bersama-sama. Dalam penelitian ini uji normalitas dihitung dengan 
bantuan program komputer AMOS versi 18. 
Patokan yang digunakan dalam pengujian normalitas data adalah nilai 
critical ratio (cr). Distribusi dikatakan normal jika angka cr skweness 
atau angka cr kurtosis ada diantara -2,58 dan +2,58 (Ghozali, 2008).  
b. Evaluasi Outlier 
Outlier adalah observasi yang muncul dengan nilai-nilai ekstrim yang 
memiliki karakteristik unik yang sangat berbeda dari observasi lainnya 
dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim baik untuk variabel tunggal 
maupun variabel kombinasi (Hair et al dalam Ferdinand, 2006). 
Proses penanganan data outlier adalah menghapus satu atau beberapa 
data yang jauh dari titik pusat tertentu. 
Uji terhadap multivariate outliers dilakukan dengan menggunakan 
kriteria Jarak Mahalanobis pada tingkat p<0,001. Jarak Mahalanobis 
itu dievaluasi dengan menggunakan c2 pada derajat bebas sebesar 
jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian (Ferdinand, 2006). 
Evaluasi outliers ini dilakukan dengan bantuan program komputer 
AMOS versi 18. 
5. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan analisis 
multivariat Structural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan 
program komputer Amos versi 18. SEM adalah teknik statistik 
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regresi, yang bertujuan untuk menguji hubungan-hubungan antar variabel 
yang ada pada sebuah model, baik itu antar indikator dengan konstruknya 
ataupun hubungan antar konstruk (Santoso, 2007).  
Penggunaan program AMOS versi 18 dimaksudkan untuk 
menguji apakah model yang diestimasi mempunyai kesesuaian yang baik 
dan apakah terdapat hubungan kausalitas seperti yang dihipotesiskan. 
Pengujian yang dilakukan meliputi: 
a. Analisis kesesuaian model (Goodness of Fit) 
 Model struktural dikategorikan sebagai “good fit”, bila 
memenuhi beberapa persyaratan berikut ini: 
Tabel 3.2 
Goodness of fit Indices 
Goodness of fit 
Indices 
Cut-off Value 
                     Chi-square (c2) Diharapkan kecil 
Significance Probability (p) ³ 0,05 
RMSEA £ 0,08 
CMIN/DF £ 2,00 
GFI ³ 0,90 
AGFI ³ 0,90 




















































 Sumber: Ghozali (2008) 
 
 
1) Mengukur Chi Square (c2) Statistic 
 Nilai Chi-squares merupakan ukuran mengenai buruknya 
fit suatu model (Ghozali dan Fuad, 2005). Tujuan analisis ini 
adalah mengembangkan dan menguji sebuah model yang sesuai 
dengan data.  
2)  Nilai level probabilitas minimum 
 Nilai level probabilitas minimum yang disyaratkan adalah 
0,1 atau 0,2, tetapi untuk level probabilitas sebesar 0,05 masih 
diperbolehkan (Hair et al., 1998). 
3)  The Root Mean Square of Approximation (RMSEA)  
 Nilai penerimaan yang direkomendasi RMSEA £ 0,08 
(Ghozali, 2008). RMSEA merupakan indeks yang digunakan 
untuk mengkompensasi chi-square statistic dalam sampel yang 
besar.  
4)  Normed Chi-Square (CMIN/DF) 
Indeks ini adalah nilai chi square dibagi dengan degree of 
freedom. Menurut Wheaton et al (1977) nilai ratio £ 5 merupakan 
ukuran yang reasonable. 
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5)  Goodness of Fit Index (GFI) 
 Tingkat penerimaan yang direkomendasikan GFI adalah 
sebasar ³ 0,90 (Ghozali, 2008). GFI mencerminkan tingkat 
kesesuaian model secara keseluruhan.   
6)  Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) 
 Nilai yang direkomendasikan adalah > 0,90 (Ghozali, 
2008). Indeks ini sama seperti GFI tetapi telah menyesuaikan 
pengaruh degrees of freedom pada suatu model. 
7) Tucker Lewis Index (TLI) 
 Nilai penerimaan yang direkomendasikan TLI adalah ³ 
0,90 (Ghozali, 2008). 
8) Comparative Fit Index (CFI) 
 Nilai yang direkomendasikan CFI adalah ³ 0,90 (Hair et.al, 
1998). CFI yaitu indeks kesesuaian incremental yang 
membandingkan model yang diuji dengan baseline model.  
 
b. Analisis Koefisien Jalur 
Analisis ini dilihat dari signifikansi besaran regression weight 
model. Kriteria bahwa jalur yang dianalisis signifikan adalah apabila 
memiliki nilai C.R. ³ nilai t tabel. Pedoman umum nilai t tabel untuk 
sampel lebih besar dari 150 dengan level signifikansi 5% adalah ± 





















































Bab ini membahas analisis data dan hasil penelitian tentang penerimaan 
mobile banking dengan complexity sebagai variabel ekternal dengan 
menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Analisis ini 
dibagi menjadi empat bagian, yaitu: Bagian Pertama, hasil pengumpulan data 
yang menjelaskan mengenai jumlah data yang siap dianalisis. Kedua, deskripsi 
responden merupakan hasil penelitian tentang nasabah bank pengguna mobile 
banking yang menjadi target penelitian, usia, jenis kelamin dan jenjang 
pendidikan terakhir. Ketiga, hasil pengujian data yang berkaitan dengan uji 
validitas dan reliabilitas. Keempat, pembahasan hasil penelitian yang berkaitan 
dengan uji hipotesis. 
 
A. ANALISIS DESKRIPTIF 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk memberikan 
penjelasan yang memudahkan dalam menginterprestasikan hasil analisi lebih 
lanjut. Salah satu caranya dengan mengelompokan data yang diperoleh dan 
menyajikannya dalam bentuk tabel. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengambarkan responden agar dapat diketahui secara keseluruhan 
berdasarkan karakteristiknya. Deskriptif variabel dalam penelitian ini 
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Metode pengumpulan data seperti yang telah dijelaskan dalam bab 
tiga, dengan menggunakan kuisioner. Adapun metode pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara accidental sampling method. 
Dalam hal ini sebagai subyek responden adalah para nasabah pengguna 
mobile banking di Surakarta. Hasil pengumpulan data yang berupa kuesioner 
yang berhasil dikembalikan dan memenuhi syarat adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Hasil Pengumpulan Data 
Keterangan Jumlah % 
Kuisoner yang disebar 152 100 % 
Kuisoner yang kembali 152 100 % 
Kuisoner yang pengisiannya tidak 
lengkap 
0    0 % 
Kuisoner yang memenuhi syarat 152 100 % 
 
Dari tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa jumlah kuisioner yang 
disebarkan ke responden sebanyak 152 (100%). Dari kuisioner yang 
disebarkan tersebut, semuanya telah dikembalikan kepada peneliti dan 152 
(100%) telah diisi oleh responden secara lengkap, dan tidak ada kuesioner 
yang diisi tidak lengkap 0 (0%). Sehingga, kuesioner yang memenuhi syarat 
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1. Karakteristik Responden 
a. Berdasarkan Usia 
Berdasarkan usia responden, terdirir atas 4 kategori, yaitu: 20 – 
25 tahun, 26 – 30 tahun, 31-35 tahun, dan 36 – 40 tahun. Data 
karakteristik responden berdasarkan usia dapat ditunjukkan pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.2 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Persentase % 
20 – 25 tahun 91 59,87% 
26 – 30 tahun 35 23,03% 
31 – 35 tahun 14 9,21% 
36 – 40 tahun 12 7,89% 
Total 152 100% 
 
Dari data di atas menunjukkan bahwa responden yang berusia 
antara 20 - 25 tahun sebanyak 91 responden (59,87%) kemudian yang 
berusia antara 26-30 tahun, yaitu sebanyak 35 responden (23,03%) dan 
yang berusia antara 31-35 tahun sebanyak 14 (9,21%) serta yang 
berusian antara 36-40 tahun sebanyak 12 (7,89%). Hal ini 
menunjukkan bahwa usia sampel yang diperoleh dalam penelitian ini 
sebagian besar (59,87%) adalah usia produktif yang masih muda dan 
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b. Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin responden, terdiri atas 2 kategori, 
yaitu: Laki-laki, dan Perempuan. Data karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis kelamin Jumlah Persentase % 
Laki-laki 84 55,26 % 
Perempuan 68 44,74% 
 
Dari data di atas menunjukkan bahwa responden mayoritas 
berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 84 responden (55,26%). 
Sisanya, yaitu sebanyak 68 responden (44,74%) berjenis kelamin 
perempuan. 
2. Tanggapan Responden 
Tanggapan responden terhadap kuesioner yang diberikan peneliti 
dapat dilihat pada jawaban responden. Kuesioner tersebut menggunakan 
empat skala likert dan bersifat close-ended questions. Skala likert 4 point 
dari 1 sampai 4 untuk menyatakan: 
· 1 = sangat tidak setuju  
· 2 = tidak setuju   
· 3 = setuju  
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a. Tanggapan Responden Mengenai Perceived Usefulness 
Deskripsi tanggapan responden sebanyak 152 orang terhadap 
item pernyataan pengguna terhadap perceived usefulness sebanyak 5 
item. Pernyataan pertama yang tercermin pada pernyataan PU1-PU5 
untuk mengukur perceived usefulness. Data  kuesioner yang terdapat 
pada lampiran menunjukkan tanggapan responden pada setiap item 
pertanyaan sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Tanggapan Responden Terhadap Perceived Usefulness 
Perceived Usefulness (PU) 
Jumlah Jawaban 
Responden 
SS S TS STS 
1. Penggunaan mobile-banking dapat 
memungkinkan penyelesaian transaksi 
dengan lebih cepat  
76 70 6 0 
2. Penggunaan mobile-banking dapat 
meningkatkan kinerja saya 
28 95 29 0 
3. Penggunaan mobile-banking dapat 
memudahkan pekerjaan saya 
42 93 17 0 
4. Penggunaan mobile-banking dapat 
meningkatkan produktivitas kerja saya 
19 91 42 0 
5. Penggunaan mobile-banking dapat 
meningkatkan efektivitas kerja 
38 92 22 10 
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa mayoritas 
responden sebanyak 76 orang atau 50% menjawab sangat setuju atas 
item pernyataan mempercepat pekerjaaan. Sebanyak 95 orang atau 
62,5% menjawab setuju atas item pernyataan peningkatan kinerja. 
Sebanyak 93 orang atau 61,2% menjawab setuju atas item pernyataan 
mempermudah pekerjaan. Sebanyak 91 orang atau 59,9% menjawab 
setuju atas item pernyataan peningkatan produktivitas. Sebanyak 92 
orang atau 60,5% menjawab setuju atas item pernyataan peningkatan 
efektivitas. 
b. Tanggapan Responden Mengenai Perceived Ease of Use 
Pernyataan kedua berkaitan dengan perceived ease of use  
tercermin pada pernyataan PE1-PE5. Data  kuesioner yang terdapat 
pada lampiran menunjukkan tanggapan responden pada setiap item 
pertanyaan sebaga berikut: 
Tabel 4.5 
Tanggapan Responden Terhadap Perceived Ease of use 
Perceived Ease of Use (PE) Jumlah Jawaban 
Responden 
SS S TS STS 
1. Mempelajari mobile-banking 
merupakan hal yang mudah bagi saya 
22 87 40 3 
2. Banyak hal yang saya dapatkan 
dalam menggunakan mobile-banking 
27 101 23 1 
3. Menurut saya mobile-banking jelas 
dan mudah dipahami 
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4. Menurut saya mobile-banking 
fleksibel 
36 95 21 0 
5. Menurut saya mobile-banking mudah 
penggunaannya 
23 82 46 1 
 Sumber: Data primer yang diolah (2010) 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa mayoritas 
responden sebanyak 87 orang atau 57,2% menjawab setuju atas item 
pernyataan kemudahan mempelajari. Sebanyak 101 orang atau 66,4% 
menjawab setuju atas item pernyataan menambah hal baru. Sebanyak 
89 orang atau 58,6% menjawab setuju atas item pernyataan kejelasan 
dan kemudahan mempelajari. Sebanyak 95 orang atau 62,5% 
menjawab setuju atas item pernyataan fleksibilitas. Sebanyak 82 orang 
atau 53,9% menjawab setuju atas item pernyataan kemudahan 
penggunaan. 
c. Tanggapan Responden Mengenai Attitude toward Using  
Pernyataan kedua berkaitan dengan attitude toward using  
tercermin pada pernyataan AT1-AT3. Data  kuesioner yang terdapat 
pada lampiran menunjukkan tanggapan responden pada setiap item 
pertanyaan sebaga berikut: 
Tabel 4.6 
Tanggapan Responden Terhadap Attitude toward Using (AT) 
Attitude toward Using (AT) Jumlah Jawaban 
Responden 
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1. Saya merasa senang menggunakan 
mobile-banking 
24 100 27 1 
2. Saya menikmati penggunaan mobile-
banking 
23 86 41 2 
3. Saya merasa bosan menggunakan 
mobile-banking 
3 26 110 13 
Sumber: Data primer yang diolah (2010) 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa mayoritas 
responden sebanyak 100 orang atau 65,8% menjawab setuju atas item 
pernyataan senang menggunakan. Sebanyak 86 orang atau 56,6% 
menjawab setuju atas item pernyataan menikmati penggunaan. 
Sebanyak 110 orang atau 72,4% menjawab setuju atas item pernyataan 
bosan menggunakan. 
d. Tanggapan Responden Mengenai Behavioral Intention to use 
Pernyataan kedua berkaitan dengan behavioral intention to use  
tercermin pada pernyataan BI1-BI4. Data  kuesioner yang terdapat 
pada lampiran menunjukkan tanggapan responden pada setiap item 
pertanyaan sebaga berikut: 
Tabel 4.7 
Tanggapan Responden Terhadap Behavioral Intention to use 
Behavioral Intention to use (BI) Jumlah Jawaban 
Responden 
SS S TS STS 
1. Saya memilih menggunakan mobile-
banking dalam penyelesaian transaksi 
saya 
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2. Saya berencana untuk menggunakan 
mobile-banking untuk penyelesaian 
transaksi di masa yang akan dating 
15 108 29 0 
3. Saya berminat menggunakan mobile-
banking di masa yang akan dating 
19 115 18 0 
4. Saya berharap terus menggunakan 
mobile-banking di masa yang akan 
dating 
18 95 39 0 
Sumber: Data primer yang diolah (2010) 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa mayoritas 
responden sebanyak 80 orang atau 52,6% menjawab setuju atas item 
pernyataan memilih menggunakan. Sebanyak 108 orang atau 71,1% 
menjawab setuju atas item pernyataan berencana menggunakan. 
Sebanyak 115 orang atau 75,7% menjawab setuju atas item pernyataan 
berniat menggunakan. Sebanyak 95 orang atau 62,5% menjawab setuju 
atas item pernyataan terus menggunakan.  
e. Tanggapan Responden Mengenai Perceived Usage 
 Pernyataan kedua berkaitan dengan perceived usage tercermin 
pada pernyataan PUs1-PUs2. Data  kuesioner yang terdapat pada 
lampiran menunjukkan tanggapan responden pada setiap item 
pertanyaan sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Tanggapan Responden Terhadap Perceived Usage 
Perceived Usage (PUs) Jumlah Jawaban 
Responden 
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1. Saya menggunakan mobile-banking 
dalam melakukan transaksi 
18 87 45 2 
2. Saya sering menggunakan mobile-
banking dalam melakukan transaksi 
12 61 69 10 
Sumber: Data primer yang diolah (2010) 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa mayoritas 
responden sebanyak 87 orang atau 57,2% menjawab setuju atas item 
pernyataan penggunaan sebenarnya. Sebanyak 69 orang atau 45,4% 
menjawab tidak setuju atas item pernyataan berencana menggunakan. 
f. Tanggapan Responden Mengenai Complexity 
Pernyataan kedua berkaitan dengan complexity tercermin pada 
pernyataan PC1-PC2. Data  kuesioner yang terdapat pada lampiran 
menunjukkan tanggapan responden pada setiap item pertanyaan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Tanggapan Responden Terhadap Complexity 
Complexity (PC) Jumlah Jawaban 
Responden 
SS S TS STS 
1. Penggunaan mobile-banking memakan 
banyak waktu saya dalam 
menyelesaikan transaksi 
19 106 25 2 
2. Saya menemukan banyak kesulitan 
dalam menggunakan mobile-banking 
11 95 42 4 
Sumber: Data primer yang diolah (2010) 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa mayoritas 
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pernyataan banyak waktu. Sebanyak 42 orang atau 27,6% menjawab 
tidak setuju atas item pernyataan kesulitan menggunakan mobile 
banking. 
 
B. UJI VALIDITAS 
Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui bahwa 
unobserved variable dapat diukur dengan menggunakan masing-masing 
kontruk observed variable, dengan menggunakan Confirmatory Factor 
Analysis (CFA) atau biasa disebut dengan analisis faktor. Instrumen yang 
valid adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data yang valid 
dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak di ukur (Sugiyono, 
2002). Dikarenakan konstruk yang hendak di uji merupakan pengujian 
kembali dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dimana pada 
penelitian yang sebelumnya telah berhasil mengidentifikasi faktor-faktor yang 
membentuk konstruk maka dalam penelitian ini teknik analisis yang dipakai 
adalah menggunakan Confirmatory Factor Analysis (Ghozali, 2008), dengan 
bantuan program Amos versi 18. Pedoman umum untuk analisis faktor adalah 
nilai lambda atau factor loading ³ 0,4 (Ferdinand, 2006). Hasil uji validitas 





















































Hasil Uji Validitas Variabel 
Variabel Item Standardized 
Loading 
Keterangan 
Perceived Usefulness (PU) PU1 0,544 Valid 
 PU2 0,749 Valid 
 PU3 0,779 Valid 
 PU4 0,702 Valid 
 PU5 0,824 Valid 
Perceived Ease of Use (PE) PE1 0,632 Valid 
 PE2 0,481 Valid 
 PE3 0,776 Valid 
 PE4 0,500 Valid 
 PE5 0,735 Valid 
Attitude towards Using (AT) AT1 0,889 Valid 
 AT2 0,846 Valid 
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Behavioral Intention to use (BI) BI1 0,761 Valid 
 BI2 0,747 Valid 
 BI3 0,762 Valid 
 BI4 0,814 Valid 
Perceived Usage (PUs) PUs1 0,871 Valid 
 PUs2 0,733 Valid 
Complexity (PC) PC1 0,933 Valid 
 PC2 0,534 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah (2010) 
Berdasarkan hasil Confirmatory Factor Analysis dari tabel di atas 
dapat disimpulkan bahwa ada satu item pertanyaan yang tidak valid yaitu 
pernyataan AT3 karena nilai factor loading < 0,5. Sedangkan pernyataan yang 
lain telah valid karena nilai factor loading ³ 0,5. Untuk analisis selanjutnya 
item pernyataan AT3 harus dikeluarkan karena tidak valid. Sehingga variabel 
attitude towards using terdiri dari dua item pernyataan. 
Hasil CFA dengan revisi dapat dilihat pada tabel 4.11 dimana item-

























































Perceived Usefulness (PU) PU1 0,544 Valid 
 PU2 0,749 Valid 
 PU3 0,779 Valid 
 PU4 0,703 Valid 
 PU5 0,824 Valid 
Perceived Ease of Use (PE) PE1 0,632 Valid 
 PE2 0,481 Valid 
 PE3 0,774 Valid 





Attitude towards Using (AT) AT1 0,888 Valid 
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Behavioral Intention to use (BI) BI1 0,761 Valid 
 BI2 0,748 Valid 
 BI3 0,763 Valid 
 BI4 0,814 Valid 
Perceived Usage (PUs) PUs1 0,871 Valid 
 PUs2 0,733 Valid 
Complexity (PC) PC1 0,933 Valid 
 PC2 0,533 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah (2010) 
Setelah diadakan revisi pengujian CFA maka didapatkan hasil bahwa 
semua item pernyataan telah valid dan dapat dianalisis selanjutnya. 
 
C. UJI RELIABILITAS 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran 
dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 
pengukur yang sama pula. Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan 
menghitung Cronbach Alpha dari masing-masing item dalam suatu variabel. 
Instrumen yang dipakai dalam variabel itu dikatakan handal apabila memiliki 
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Uji reliabilitas hanya dilakukan terhadap semua butir pertanyaan yang 
sudah lolos uji validitas. Kriteria yang digunakan untuk mengetahui tingkat 
relibalilitas adalah besarnya nilai Cronbach’s Alpha. Nilai Cronbach’s Alpha 
semakin mendekati angka 1 mengindikasikan bahwa instrumen semakin 
tinggi reliabilitasnya. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,80 s.d 1,0 
dikategorikan reliabilitas baik, nilai Cronbach’s Alpha antara 0,60 s.d 0,79 
dikategorikan relibalilitas diterima, dan nilai Cronbach’s Alpha kurang dari 
0,60 dikategorikan reliabilitas kurang baik (Sekaran, 1992). Dari perhitungan 
yang telah dilakukan dengan software SPSS versi 16, maka diperoleh hasil 
pengujian sebagai berikut: 
Tabel 4.12 





Perceived Usefulness (PU) 0,848 Baik 
Perceived Ease of Use (PE) 0,751 Dapat diterima 
Atittude toward Using (AT) 0,621 Dapat diterima 
Behavioral Intention to Use (BI) 0,857 Baik 
Perceived Usage (PUs) 0,774 Dapat diterima 
Complexity (PC) 0,664 Dapat diterima 
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Berdasarkan koefisien Cronbach’s Alpha dari masing-masing variabel 
pada tabel 4.16  maka dapat dikatakan bahwa kuesioner yang digunakan 
sudah reliabel, karena masing-masing variabel memiliki koefisien Cronbach’s 
Alpha ≥ 0,60 (Ghozali, 2008). Berdasarkan kriteria Sekaran (2006) dapat 
diketahui bahwa variabel Perceived Usefulness (PU) dan Behavioral 
Intention to Use (BI) mempunyai reliabilitas yang dapat baik karena nilai 
Cronbach’s alpha-nya lebih dari 0,80. Sedangkan untuk variabel Perceived 
Ease of Use (PE), Atittude toward Using (AT), Perceived Usage (PUs) dan 
Complexity (PC) mempunyai reliabilitas yang baik karena koefisien 
Cronbach’s alpha-nya diantara 0,60 sampai 0,79. 
 
D. UJI ASUMSI MODEL 
1. Normalitas Data 
Normalitas univariate dan multivariate terhadap data yang 
digunakan dalam analisis ini diuji dengan menggunakan AMOS versi 18. 
Hasilnya adalah seperti yang disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Normalitas 
Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 
AT1 1,000 4,000 -,170 -,853 ,332 ,835 
AT2 1,000 4,000 -,079 -,398 -,266 -,670 













































commit to user 
56 
 
Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 
PC1 1,000 4,000 -,396 -1,994 1,126 2,833 
PUs2 1,000 4,000 ,122 ,616 -,294 -,741 
PUs1 1,000 4,000 -,051 -,255 -,208 -,522 
BI1 2,000 4,000 ,301 1,517 -,661 -1,663 
BI2 2,000 4,000 -,092 -,462 ,420 1,058 
BI3 2,000 4,000 ,015 ,074 1,108 2,788 
BI4 2,000 4,000 ,056 ,284 -,312 -,785 
PE1 1,000 4,000 -,171 -,859 -,094 -,235 
PE2 1,000 4,000 -,191 -,959 ,458 1,152 
PE3 2,000 4,000 ,145 ,732 -,506 -1,274 
PE4 2,000 4,000 -,047 -,237 -,319 -,803 
PE5 1,000 4,000 ,079 ,398 -,562 -1,414 
PU5 2,000 4,000 -,072 -,361 -,444 -1,116 
PU4 2,000 4,000 ,103 ,517 -,463 -1,165 
PU3 2,000 4,000 -,084 -,421 -,387 -,973 
PU2 2,000 4,000 ,004 ,018 -,333 -,839 
PU1 2,000 4,000 -,478 -2,404 -,736 -1,852 
Multivariate      60,128 12,495 
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Dari tabel 4.13  terlihat hasil pengujian normalitas data dalam 
penelitian ini. Evaluasi normalitas diidentifikasi baik secara univariate 
maupun multivariate. Secara univariate untuk nilai-nilai dalam C.r 
skewness, tidak terdapat item yang menunjukkan nilai diatas harga 
mutlak ±  2,58  yaitu AT3.  Sedangkan untuk nilai-nilai dalam C.r 
kurtosis, terdapat 1 item yang menunjukkan nilai diatas harga mutlak ±  
2,58  yaitu BI3. Sehingga dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa 
data terdistribusi normal secara univariate. Sementara nilai yang tertera 
di pojok kanan bawah pada tabel  4.13 menandakan bahwa data dalam 
penelitian ini  tidak terdistribusi normal secara multivariate,  karena nilai 
12,495 lebih besar dari harga mutlak 2,58. Analisis terhadap data yang 
tidak normal dapat mengakibatkan pembiasan intrepretasi karena nilai 
chi-square hasil analisis cenderung meningkat sehingga nilai probability 
level akan mengecil. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 
disajikan apa adanya dari penelitian yang berasal dari data primer 
berdasarkan jawaban responden yang sangat beragam sehingga sulit 
untuk memperoleh data yang mengikuti distribusi normal secara 
sempurna. Menurut Hair et al. (1998) ukuran sampel yang besar 
cenderung untuk mengurangi efek yang merugikan (distorsi hasil 
analisis) dari non-normalitas data yang akan dianalisis. Disamping itu, 
teknik Maximum Likelihood Estimates (MLE) yang digunakan dalam 
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normal (Ghozali dan Fuad, 2005) sehingga analisis selanjutnya masih 
dapat dilakukan. 
2. Evaluasi Outliers 
Uji terhadap multivariate outliers dilakukan dengan 
menggunakan kriteria jarak mahalanobis pada tingkat p<0,001. Jarak 
mahalanobis  dievaluasi dengan menggunakan nilai mahalanobis d-
squared (Ghozali, 2008). Mahalanobis d-squared digunakan untuk 
mengukur jarak skor hasil observasi terhadap nilai cetroidnya. Nilai ini 
diikuti oleh dua kolom yaitu p1 dan p2 yang menunjukkan probabilitas 
d-squared dengan asumsi normal. Arbuckle dalam Ghozali (2003) 
mencatat bahwa walaupun nilai p1 diharapkan lebih kecil, tetapi nilai 
kecil pada kolom p2 menunjukkan observasi yang jauh dari nilai 
cetroidnya dan dianggap outlier serta harus dibuang dari analisis. Tabel 
4.14 berikut menyajikan hasil hasil evaluasi jarak Mahalanobis dengan 
memperhatikan output dari program AMOS versi 18. 
Tabel 4.14 
Jarak Mahalanobis Data Penelitian 
Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 
37 46,796 ,001 ,091 
109 45,011 ,001 ,012 
148 43,950 ,002 ,002 
54 43,867 ,002 ,000 
40 41,523 ,003 ,000 
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Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 
47 40,458 ,004 ,000 
44 40,192 ,005 ,000 
115 40,139 ,005 ,000 
120 39,323 ,006 ,000 
32 39,221 ,006 ,000 
38 38,173 ,008 ,000 
51 37,879 ,009 ,000 
114 37,681 ,010 ,000 
78 35,214 ,019 ,000 
45 33,714 ,028 ,000 
122 33,069 ,033 ,000 
68 32,959 ,034 ,000 
142 32,460 ,039 ,000 
143 32,239 ,041 ,000 
128 31,531 ,049 ,000 
131 31,246 ,052 ,000 
4 30,420 ,063 ,000 
130 30,187 ,067 ,000 
77 29,704 ,075 ,000 

















105 15,944 ,720 1,000 
19 15,912 ,722 1,000 
28 15,858 ,725 1,000 
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Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 
150 15,757 ,732 ,999 
9 15,655 ,738 ,999 
3 15,604 ,741 ,999 
88 15,598 ,741 ,998 
23 15,443 ,751 ,999 
24 15,443 ,751 ,998 
30 15,242 ,762 ,999 
 
 Sumber: Data primer yang diolah (2010) 
Dari tabel di atas terlihat bahwa terdapat 26 kasus yang 
dikategorikan sebagai outliers, namun kasus tersebut tidak perlu 
dikeluarkan. Hal ini dikarenakan dalam analisis penelitian, apabila tidak 
terdapat alasan khusus untuk mengeluarkan kasus yang mengindikasikan 
adanya outliers, maka kasus tersebut harus tetap diikutsertakan dalam 
analisis selanjutnya (Ferdinand, 2006). 
3. Analisis Kesesuaian Model (Goodness of Fit) 
Evaluasi nilai goodness-of-fit dari model penelitian yang diajukan 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.15 

























































³ 0,05 0,000 Buruk 
CMIN/DF £ 2,0 2,502 Buruk 
GFI ³ 0,9 0,790 Buruk 
AGFI ³ 0,9 0,726 Buruk 
TLI ³ 0,9 0,806 Marjinal 
CFI ³ 0,9 0,836 Marjinal 
RMSEA £ 0,08 0,100 Buruk 
 Sumber: Data primer yang diolah (2010) 
Pada tabel 4.15 dapat dilihat bahwa nilai Chi-Square (c2) pada 
penelitian ini sebesar 402,820 dengan probabilitas 0,000 menunjukkan 
ini indikasi yang sangat buruk. Dengan demikian, terdapat perbedaan 
antara matrik kovarian sampel dengan matrik kovarian populasi yang 
diamati. Nilai CMIN/df  sebesar 2,502 merupakan indikasi yang buruk 
karena mempunyai nilai lebih dari 2. Nilai GFI sebesar 0,790 dan nilai 
AGFI sebesar 0,726 merupakan indikasi yang buruk. Sementara dari 
indeks TLI sebesar 0,806 dan nilai CFI sebesar 0,836 merupakan indikasi 
yang marginal. Nilai RMSEA sebesar 0,100 merupakan indikasi yang 
buruk.  
Dari keseluruhan pengukuran goodness of fit tersebut di atas 
mengindikasikan bahwa model yang diajukan dalam penelitian ini belum 
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dari memenuhi syarat. Karena model yang diajukan dalam penelitian ini 
belum dapat diterima maka peneliti mempertimbangkan untuk 
melakukan modifikasi model untuk membentuk model alternatif yang 
mempunyai goodness of fit yang lebih baik.  
4. Modifikasi Model 
 Modifikasi model dilakukan selain untuk mendapatkan kriteria 
goodness of fit dari model yang dapat diterima, juga untuk mendapatkan 
hubungan-hubungan baru yang mempunyai pijakan teori yang kuat. 
Karena SEM ditujukan untuk menguji model yang mempunyai pijakan 
teori yang “benar” dan bukan untuk menghasilkan teori (Ferdinand, 
2006).  
 Melalui nilai modification indices dapat diketahui ada tidaknya 
kemungkinan modifikasi terhadap model yang dapat diusulkan. 
Modification indices yang dapat diketahui  dari output AMOS akan 
menunjukkan hubungan-hubungan yang perlu diestimasi yang 
sebelumnya tidak ada dalam model supaya terjadi penurunan pada nilai 
chi-square untuk mendapatkan model penelitian yang lebih baik. Nilai 
modification indices yang mengakibatkan penurunan yang signifikan 
pada chi-square jika suatu hubungan diestimasi, adalah nilai yang 
mencapai lebih besar atau sama dengan 4,0 (Ferdinand, 2006).   
Untuk mendapatkan kriteria model yang dapat diterima, peneliti 
mencoba mengestimasi hubungan korelasi antar error term. Dengan 
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penelitian, sehingga akan diperoleh kriteria goodness of fit yang baru. 
Tabel 4.16 merupakan hasil goodness of fit model yang telah 
dimodifikasi. 
Tabel 4.16 

















402,820 168,408 - 
Significance 
Probability (p) 
³ 0,05 0,000 0,051 Baik 
 
CMIN/DF £ 2,0 2,502 1,203 Baik 
GFI ³ 0,9 0,790 0,904 Baik 
AGFI ³ 0,9 0,726 0,856 Marginal 
TLI ³ 0,9 0,806 0,974 Baik 
CFI ³ 0,9 0,836 0,981 Baik 
RMSEA £ 0,08 0,100 0,037 Baik 
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Pada tabel 4.16 dapat dilihat bahwa nilai CMIN/df sebesar 1,203 
merupakan indikasi yang baik karena mempunyai nilai kurang dari 2. 
Nilai TLI sebesar 0,974, nilai CFI sebesar 0,981, dan nilai RMSEA 
sebesar 0,037 merupakan indikasi yang baik karena mempunyai nilai 
sesuai yang diharapkan.  
Indeks goodness of fit lain yang masih mempunyai kriteria 
marginal adalah Chi-Square (c2) sebesar 168,408, nilai GFI sebesar 
0,904, nilai  AGFI sebesar 0,856, serta nilai probabilitas sebesar 0,051 
yang telah memenuhi syarat dari nilai yang diharapkan. Berdasarkan 
keseluruhan pengukuran goodness of fit setelah modifikasi model 
tersebut di atas mengindikasikan bahwa model yang diajukan dalam 
penelitian dapat diterima.  
 
E. PENGUJIAN HIPOTESIS 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Structural 
Equation Modeling (SEM) dengan bantuan program AMOS versi 18. Analisis 
ini dilihat dari signifikansi besaran regression weight model dan standardized  
regression weight yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.17 
Regression Weights 
   Estimate S.E. C.R. P 
PU <--- PEoU 0,223 0,067 3,326 0,000 
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   Estimate S.E. C.R. P 
AtU <--- PEoU 0,559 0,121 4,641 0,000 
AtU <--- PU 0,493 0,186 2,654 0,008 
BI <--- PU 0,478 0,142 3,372 0,000 
BI <--- AtU 0,400 0,071 5,624 0,000 
PUs <--- PU -0,075 0,209 -0,361 0,718 
PUs <--- BI 1,228 0,190 6,479 0,000 
PUs <--- PC -0,195 0,090 -2,182 0,029 
 
 Sumber: Data primer yang diolah (2010) 
 
Tabel 4.18 
Standardized Regression Weights 
   Estimate 
PU <--- PEoU 0,371 
PU <--- PC 0,288 
AtU <--- PEoU 0,495 
AtU <--- PU 0,262 
BI <--- PU 0,341 
BI <--- AtU 0,536 
PUs <--- PU -0,042 
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   Estimate 
PUs <--- PC -0,190 
 
 Sumber: Data primer yang diolah (2010) 
 
1. H1 : Perceived Ease of Use (PE) berpengaruh terhadap 
Perceived Usefulness (PU) 
Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah perceived ease 
of use memiliki pengaruh terhadap perceived usefulness. Berdasarkan 
hasil perhitungan pada tabel 4.17, uji signifikansi terhadap hipotesis 1 
terbukti secara signifikan, karena diperoleh nilai probabilitas 0,000 
atau lebih kecil dari 0,05 yang berarti signifikan pada taraf 
signifikansi 5% (H1 diterima). Hasil estimasi pengaruh perceived ease 
of use terhadap perceived usefulness diperoleh koefisien jalur 
(standardized regression weight estimate) =adalah 0,371. Artinya 
hubungan antara variabel perceived ease of use terhadap perceived 
usefulness adalah positif.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Chau (1996) yang 
menyatakan bahwa perceived ease of use berpengaruh positif terhadap 
perceived usefulness. Hasil tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian 
Davis et al. (1989) yang menunjukkan perceived ease of use adalah 
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2. H2 : Perceived Usefulness (PU) berpengaruh terhadap Attitude   
toward Using (AT) 
Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah perceived 
usefulness memiliki pengaruh terhadap atittude toward using. 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.17, uji signifikansi 
terhadap hipotesis 2 terbukti secara signifikan, karena diperoleh nilai 
probabilitas 0,021 atau lebih kecil dari 0,05 yang berarti signifikan 
pada taraf signifikansi 5% (H2 diterima). Hasil estimasi pengaruh 
perceived usefulness terhadap attitude toward using diperoleh 
koefisien jalur (standardized regression weight estimate) adalah 
0,288. Artinya hubungan antara variabel perceived usefulness 
terhadap attitude toward using  adalah positif.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Szajna (1994) yang 
menyatakan bahwa perceived usefulness signifikan terhadap attitude 
toward using. Hal ini mengindikasikan semakin seseorang percaya 
bahwa menggunakan mobile banking akan meningkatkan kinerja 
mereka, maka mereka akan lebih bersikap positif dalam menggunakan 
mobile banking. 
 
3. H3 : Perceived Ease of Use (PE) berpengaruh terhadap Attitude  
toward Using (AT) 
Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah perceived ease 
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hasil perhitungan pada tabel 4.17, uji signifikansi terhadap hipotesis 3 
terbukti secara signifikan, karena diperoleh nilai probabilitas 0,000 
atau lebih kecil dari 0,05 yang berarti signifikan pada taraf 
signifikansi 5% (H3 diterima). Hasil estimasi pengaruh perceived ease 
of use terhadap attitude toward using diperoleh koefisien jalur 
(standardized regression weight estimate) adalah 0,495. Artinya 
hubungan antara variabel perceived usefulness terhadap attitude 
toward using  adalah positif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan 
penggunaan mobile banking berpengaruh positif terhadap  sikap untuk 
menggunakan mobile banking. Hal ini didukung dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Szajna (1994) yang menyatakan bahwa perceived 
ease of use signifikan terhadap attitude toward using.  
4. H4 : Attitude toward Using (AT) berpengaruh terhadap 
Behavioral   Intention to use  (BI) 
Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah atittude toward 
using) memiliki pengaruh terhadap behavioral intention to use. 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.17, uji signifikansi 
terhadap hipotesis 4 terbukti secara signifikan, karena diperoleh nilai 
probabilitas 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang berarti signifikan 
pada taraf signifikansi 5% (H4 diterima). Hasil estimasi pengaruh 
attitude toward using terhadap behavioral intention to use diperoleh 
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0,536. Artinya hubungan antara variabel attitude toward using 
terhadap behavioral   intention adalah positif.  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa jika seseorang merasa 
harus menggunakan mobile banking, maka orang tersebut akan 
mempunyai minat untuk menggunakan mobile banking. Hasil 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa attitude toward using 
berpengaruh secara positif ke behavioral intention to use, begitu juga  
beberapa penelitian menujukkan ada pengaruh signifikan terhadap 
behavioral intention to use (Mathieson, 1991).  
5. H5 : Perceived Usefulness (PU) berpengaruh terhadap 
Behavioral   Intention to use (BI) 
Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah perceived 
usefulness memiliki pengaruh terhadap behavioral intention to use. 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.17, uji signifikansi 
terhadap hipotesis 5 terbukti secara signifikan, karena diperoleh nilai 
probabilitas 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang berarti signifikan 
pada taraf signifikansi 5% (H5 diterima). Hasil estimasi pengaruh 
perceived usefulness terhadap behavioral intention to use diperoleh 
koefisien jalur (standardized regression weight estimate) adalah 
0,341. Artinya hubungan antara variabel perceived usefulness 
terhadap behavioral intention to use adalah positif. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Taylor dan Todd 
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penyebab utama dari behavioral intention to use untuk pemakai yang 
kurang berpengalaman. Sun (2003) juga menyatakan bahwa perceived 
usefulness merupakan konstruk yang paling signifikan terhadap  
behavioral intention to use. Chau (1996) juga menunjukkan bahwa 
behavioral intention to use ditentukan oleh perceived usefulness. 
6. H6 : Behavioral Intention to use (BI) berpengaruh terhadap 
Perceived Usage (PUs)  
Hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah behavioral 
intention to use memiliki pengaruh terhadap perceived usage. 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.17, uji signifikansi 
terhadap hipotesis 6 terbukti secara signifikan, karena diperoleh nilai 
probabilitas 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang berarti signifikan 
pada taraf signifikansi 5% (H6 diterima). Hasil estimasi pengaruh 
behavioral bntention to use terhadap perceived usage diperoleh 
koefisien jalur (standardized regression weight estimate) adalah 
0,968. Artinya hubungan antara variabel behavioral intention to use 
berpengaruh terhadap perceived usage adalah positif.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seseorang yang 
memiliki minat menggunakan mobile banking, orang tersebut 
memiliki kecenderungan untuk menggunakannya. Hasil penelitian 
yang sama juga dilakukan oleh Jogiyanto (2007) menyatakan bahwa 
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usage) jika mempunyai keinginan atau minat (behavioral intention to 
use) untuk melakukannya.   
7. H7 :  Perceived Usefulness (PU) berpengaruh terhadap 
Perceived Usage (PUs) 
Hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah perceived 
usefulness memiliki pengaruh terhadap perceived usage. Berdasarkan 
hasil perhitungan pada tabel 4.17, uji signifikansi terhadap hipotesis 7 
terbukti secara signifikan, karena diperoleh nilai probabilitas 0,718 
atau lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak signifikan pada taraf 
signifikansi 5% (H7 ditolak). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
seseorang yang menganggap mobile banking dapat meningkatkan 
kinerjanya tidak selalu menggunakan mobile banking. Berbeda dengan 
hasil penelitian Sun (2003) yang menyatakan bahwa perceived 
usefulness merupakan konstruk yang paling signifikan menentukan 
perceived usage.  
8. H8 : Complexity (PC) berpengaruh terhadap Perceived 
Usefulness (PU) 
Hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah kerumitan 
(complexity) memiliki pengaruh terhadap perceived usefulness. 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.17, uji signifikansi 
terhadap hipotesis 9 terbukti secara signifikan, karena diperoleh 
nilai probabilitas 0,021 atau lebih kecil dari 0,05 yang berarti 
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pengaruh complexity terhadap perceived usefulness diperoleh 
koefisien jalur (standardized regression weight estimate) adalah 
0,288. Artinya hubungan antara variabel complexity berpengaruh 
terhadap perceived usefulness adalah positif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerumitan suatu 
teknologi (mobile banking) mempengaruhi penggunaan teknologi 
mobile banking tersebut. Hasil penelitian yang sama juga 
dilakukan oleh Igbaria et al. (1995) yang menemukan hubungan 
yang kuat antara kerumitan dengan kegunaan persepsian 
(perceived usefulness). 
9. H9 : Complexity (PC) berpengaruh terhadap Perceived Usage 
(PUs) 
Hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah kerumitan 
(complexity) memiliki pengaruh terhadap kemudahan perceived 
usage. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.17, uji signifikansi 
terhadap hipotesis 8 terbukti secara signifikan, karena diperoleh nilai 
probabilitas 0,029 atau lebih kecil dari 0,05 yang berarti signifikan 
pada taraf signifikansi 5% (H9 diterima). Hasil estimasi pengaruh 
complexity terhadap perceived usage diperoleh koefisien jalur 
(standardized regression weight estimate) adalah -0,190. Artinya 
hubungan antara variabel complexity berpengaruh terhadap perceived 
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian Gardner dan 
Amoroso (2004) yang menghipotesiskan bahwa kerumitan akan 
berhubungan negatif dengan perceived usage. Igbaria et al. (1995) 
































































 Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan, implikasi hasil penelitian, 
keterbatasan dan saran untuk penelitian berikutnya. 
 
A. KESIMPULAN 
Penelitian ini dilakukan terhadap 152 responden yang merupakan nasabah 
pengguna mobile banking yang terdapat di kota Surakarta. Dalam penelitian 
ini terdapat 9 hipotesis yang diuji dengan menggunakan program AMOS versi 
18 dengan menggunakan metode analisis Structural Equation Modelling 
(SEM) maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menemukan bahwa perceived ease of use memiliki 
pengaruh terhadap perceived usefulness. Hasil temuan ini sama dengan 
hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh Chau (1996), sehingga hasil 
penelitian ini didukung. Hal ini berarti kemudahan dalam menggunakan 
teknologi mobile banking akan mempengaruhi para nasabah untuk 
menggunakan teknologi tersebut karena dianggap akan meningkatkan 
kinerja pekerjaannya. 
2. Hasil penelitian ini menemukan bahwa perceived usefulness memiliki 
pengaruh terhadap atittude toward using. Hasil penelitian ini sama dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Szajna (1994), sehingga hasil 
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mobile banking akan mempengaruhi sikap nasabah dalam menggunakan 
teknologi mobile banking tersebut. 
3. Hasil penelitian ini menemukan bahwa perceived ease of use memiliki 
pengaruh terhadap atittude toward using. Hasil penelitian ini sama dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Szajna (1994), sehingga hasil 
penelitian ini didukung. Hal ini membuktikan bahwa pengaruh 
kemudahan dalam menggunakan mobile banking mempengaruhi sikap 
para nasabah untuk menggunakan mobile banking. 
4. Hasil penelitian ini menemukan bahwa atittude toward using memiliki 
pengaruh terhadap behavioral intention to use. Hasil penelitian ini sama 
dengan hasil penelitian Mathieson (1991), sehingga hasil penelitian ini 
didukung. Hal ini berarti jika nasabah merasa harus menggunakan mobile 
banking maka nasabah tersebut akan semakin minat terhadap mobile 
banking. 
5. Hasil penelitian ini menemukan bahwa sikap terhadap perceived 
usefulness memiliki pengaruh terhadap behavioral intention to use. Hasil 
penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Taylor dan 
Todd (1995), sehingga hasil penelitian ini didukung. Hal ini berarti 
kegunaan mobile banking menjadi  penyebab utama nasabah berminat 
menggunakan mobile banking. 
6. Hasil penelitian ini menemukan bahwa behavioral intention to use 
memiliki pengaruh terhadap perceived usage. Hasil penelitian ini sama 
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hasil penelitian ini didukung. Hal ini berarti nasabah akan menggunakan 
mobile banking jika ada minat untuk melakukannya. 
7. Hasil penelitian ini menemukan bahwa perceived usefulness tidak 
memiliki pengaruh terhadap perceived usage. Hasil penelitian ini berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sun (2003), sehingga hasil 
penelitian ini tidak didukung. Hal ini berarti kegunaan mobile banking 
tidak mempengaruhi perilaku nasabah untuk menggunakannya. 
8. Hasil penelitian ini menemukan bahwa kerumitan (complexity) memiliki 
pengaruh terhadap perceived usefulness. Hasil penelitian ini sama dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Igbaria et al. (1995), sehingga hasil 
penelitian ini didukung. Hal ini berarti bahwa kerumitan dalam 
menggunakan mobile banking akan mempengaruhi para nasabah untuk 
menggunakan teknologi tersebut karena dianggap akan meningkatkan 
kinerja pekerjaannya. 
9. Hasil penelitian ini menemukan bahwa kerumitan (complexity) memiliki 
pengaruh terhadap perceived usage tetapi mempunyai hubungan yang 
negatif. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Igbaria et al. (1995), sehingga hasil penelitian ini didukung. Hal ini 
berarti semakin rumit penggunaan mobile banking maka akan semakin 




















































Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 
untuk penelitian selanjutnya. Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel eksternal complexity tanpa 
menggunakan gender, experience dan voluntariness sebagaimana 
digunakan oleh Gardner dan Amoroso (2004). 
2. Penelitian ini tidak menggunakan pre-test untuk mengetahui berbagai 
penyimpangan penafsiran karena faktor transliterasi. Hal ini menyebabkan 
adanya beberapa indikator yang harus dikeluarkan dari analisis karena 
mempunyai factor loading yang rendah.  
3. Penelitian ini menggunakan sampel 152 responden yang dipilih secara 
accident sampling method, sehingga semua anggota populasi tidak 
mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel dalam 
penelitian ini.  
4. Penelitian ini tidak menggunakan satuan waktu untuk mengukur indikator 
kerumitan, sehingga kurang menggambarkan jawaban yang diberikan 
responden. 
5. Penelitian ini hanya menggunakan ruang lingkup pengguna mobile 
banking di Surakarta, sehingga hasil penelitian tidak dapat sepenuhnya 




















































Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 
beberapa rekomendasi sebagai berikut: 
1. Penelitian yang akan datang dapat menggunakan variabel eksternal yang 
lain dalam penelitian, seperti gender, experience dan voluntariness, 
sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih mendalam. 
2. Penelitian yang akan datang dapat melakukan pre-test untuk memperkecil 
kemungkinan indikator-indikator yang tidak valid sehingga data yang 
diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang keadaan 
yang sesungguhnya. 
3. Penelitian yang akan datang dapat menambah jumlah responden dan 
menggunakan teknik samping yang memungkinkan adanya kesempatan 
yang sama bagi pengguna mobile banking untuk terpilih sebagai sampel 
yaitu random sampling. 
4. Penelitian yang akan datang dapat menggunakan satuan waktu untuk 
mengukur indikator kerumitan, sehingga hasil kuisioner merupakan  
gambaran sesungguhnya dari jawaban yang diberikan responden. 
5. Penelitian yang akan datang dapat memperluas ruang lingkup penelitian 
dengan menambahkan daerah lain, sehinga hasil penelitian mempunyai 
daya generalisasi yang lebih tinggi/besar. 
 
 
 
